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ABSTRAK 

 MUHAMMAD NAFID HIMAMUNA. Pengaruh Variasi Produk, 

Harga Produk, Display Produk Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Ulang Konsumen (Studi Pada Minimarket Mi Mart Sultan Agung, Kota 

Pekalongan). 

 Pertumbuhan dalam bisnis yang semakin pesat seperti perkembangan 

teknologi yang berkelanjutan, perubahan dalam perilaku konsumen, serta fluktuasi 

dinamika ekonomi semakin memengaruhi cara operasional dan inovasi perusahaan 

retail. Usahawan dituntut agar bisa memiliki cara yang kreatif dan inovatif ditengah 

persaingan pasar modern saat ini. Pelaku usaha, terutama dalam bisnis retail, 

dituntut untuk lebih inovatif, cermat, dan efisien dalam menyajikan serta 

menyediakan produk untuk menarik minat konsumen. Mi Mart atau Mahad Islam 

Mart, yang merupakan merupakan langkah awal untuk kemandirian dari benih-

benih Alumni Ma'had Islam yang mulai tumbuh sebagai wujud karya nyata Alumni 

Ma'had Islam sebagai bentuk kesadaran sosial untuk mencapai kesejahteraan bagi 

rakyat Pekalongan. dan peduli terhadap ekonomi Islam serta memiliki akses 

informasi yang luas. Mi Mart perlu meningkatkan Minat Beli Ulang Konsumennya 

agar dapat bersaing dengan minimarket -minimarket lainnya yang lebih besar. 

Untuk meningkatkan Minat Beli Konsumen, Mi Mart perlu memiliki keunggulan 

dibandingkan toko-toko pesaing. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk Dan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode kuesioner dengan sampel sebanyak 100 

responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

dengan bantuan IBM SPSS versi 25. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Harga produk dan Kualitas Produk 

secara parsial tidak berpengaruh pada Variasi Produk, Harga Produk, Display 

Produk Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Mi Mart 

Sultan Agung, kemudian Variasi Produk dan Display Produk secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang Konsumen. Dan secara simultan, 

Pengaruh Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk Dan Kualitas Produk 

berpengaruh signifikan Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Mi Mart Sultan 

Agung.  

 

Kata Kunci Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk, Kualitas Produk, Minat 

Beli Ulang Konsumen.  
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ABSTRACT 

 MUHAMMAD NAFID HIMAMUNA. The Effect of Product Variety, 

Product Price, Product Display and Product Quality on Consumer 

Repurchase Interest (Study at Mi Mart Sultan Agung Minimarket, 

Pekalongan City).  

 Rapid growth in business such as continuous technological development, 

changes in consumer behavior, and fluctuations in economic dynamics are 

increasingly affecting the way retail companies operate and innovate. Entrepreneurs 

are required to be able to have a creative and innovative way in the midst of modern 

market competition today. Business actors, especially in the retail business, are 

required to be more innovative, careful, and efficient in presenting and providing 

products to attract consumers. Mi Mart or Mahad Islam Mart, which is the first step 

to independence from the seeds of Ma'had Islam Alumni who are starting to grow 

as a manifestation of the real work of Ma'had Islam Alumni as a form of social 

awareness to achieve prosperity for the people of Pekalongan. and care about the 

Islamic economy and have broad access to information. Mi Mart needs to increase 

its Consumer Repurchase Interest in order to compete with other larger 

minimarkets. To increase consumer buying interest, Mi Mart needs to have 

advantages over competing stores. The purpose of this study was to determine the 

effect of Product Variety, Product Price, Product Display and Product Quality on 

Consumer Repurchase Interest. 

 This research is a type of quantitative research. The data collection method 

used was a questionnaire method with a sample of 100 respondents. Sampling 

technique with purposive sampling method. with the help of IBM SPSS version 25. 

 The results showed that product price and product quality partially had no 

effect on product variety, product price, product display and product quality on 

consumer repurchase interest in Mi Mart Sultan Agung, then product variety and 

product display partially had a significant effect on consumer repurchase interest. 

And simultaneously, the effect of product variety, product price, product display 

and product quality has a significant effect on consumer repurchase interest in Mi 

Mart Sultan Agung.  

 

Keywords Product Variety, Product Price, Product Display, Product Quality, 

Consumer Repurchase Interest. 
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TRANSLITERASI 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin : 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -
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Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -
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ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`anv 

I. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dinamika bisnis yang semakin kompetitif di zaman sekarang sudah memicu 

laju pertumbuhan yang pesat dalam dunia ritel Indonesia. Perubahan gaya hidup 

masyarakat yang semakin dinamis menuntut pelaku usaha untuk menghadirkan 

strategi inovatif guna mempertahankan eksistensi dan daya saing di pasar 

modern. Pergeseran preferensi konsumen dari pasar tradisional ke toko-toko 

ritel modern seperti minimarket, supermarket, dan pusat perbelanjaan menjadi 

fenomena yang tidak dapat dihindari. Masyarakat cenderung memilih tempat 

berbelanja yang lebih nyaman, praktis, dan efisien dalam menghemat waktu. 

Dengan demikian, para pelaku bisnis ritel perlu memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan tren dan kebutuhan pasar untuk tetap bertahan serta 

menarik minat pelanggan (Salfina LiLi, 2023). 

Masyarakat mengalami perubahan dalam gaya hidupnya seiring dengan 

perkembangan zaman, semakin mengutamakan kenyamanan dan efisiensi. 

Keberhasilan bisnis ritel bukan sekedar bergantung terhadap kuantitas pelanggan 

baru yang didapat, namun juga pada hal kemampuan mempertahankan 

pelanggan lama agar tetap setia. pelaku usaha ritel harus mampu menciptakan 

strategi yang dapat menarik pelanggan untuk kembali berbelanja. Minat beli 

ulang menggambarkan kecenderungan pelanggan untuk kembali melakukan 

muamalah pada toko yang sama berdasarkan pengalaman positif yang telah 

mereka rasakan sebelumnya. Minat beli ulang menjadi faktor yang menentukan 
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keberlanjutan dan pertumbuhan usaha, yang pada akhirnya akan berdampak 

pada peningkatan frekuensi pembelian ulang.  

Menurut Jaber dalam (Yanti & Ferayani, 2022), minat beli atau 

ketertarikan terhadap pembelian kembali merupakan hasil dari proses pemikiran 

konsumen dalam menentukan apakah suatu produk atau layanan layak untuk 

digunakan kembali. Jika kepuasan pelanggan tercapai, mereka bukan sekadar 

akan kembali berbelanja, tetapi juga berpotensi merekomendasikan toko tersebut 

kepada orang lain. Karenanya, dalam rangka mempertahankan konsumen serta 

memperbesar daya saing, bisnis ritel harus mengutamakan strategi pemasaran 

yang menarik guna memperkuat hubungan jangka panjang dengan konsumennya 

Gambar Grafik 1.1 

Jumlah ritel Modern Berdasarkan Kecamatan Kota Pekalongan 

 

Sumber: https://pekalongankota.bps.go.id (2024) 

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa jumlah minimarket, 

super/hypermarket, dan pertokoan di Kecamatan Kota Pekalongan, yaitu 

sebanyak 164 minimarket, 39 super/hypermarket/Toserba, dan 4.447 pertokoan, 

https://pekalongankota.bps.go.id/
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seiring dengan ketatnya persaingan di industri ritel, perusahaan perlu 

memperkuat keunggulan dibandingkan kompetitor dalam menarik kembali 

perhatian konsumen untuk bertransaksi ulang. Agar tetap unggul dalam 

kompetisi, pengusaha ritel perlu menerapkan teknik marketing yang optimal 

untuk meningkatkan pembelian ulang pada produk, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan profitabilitas. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek yang berperan dalam keputusan pelanggan 

terkait tempat berbelanja. Persepsi konsumen merupakan faktor krusial yang 

membentuk preferensi dan pola belanja mereka. Keinginan konsumen untuk 

memperoleh pengalaman belanja yang memuaskan akan berdampak langsung 

pada kesuksesan bisnis ritel, sehingga memahami perilaku mereka menjadi 

langkah strategis bagi perusahaan. 

Salah satu elemen yang mengubah preferensi pembeli untuk melakukan 

pembelian berulang adalah Variasi Produk. Kotler (2009:72) dalam ( Augustin, 

et al., 2022) Menjelaskan Varian produk sebagai bagian khas dari suatu merek 

atau lini yang memiliki karakteristik berbeda dalam hal dimensi, harga, dan 

desain. Oleh karena itu minimarket Mi Mart perlu menetapkan keputusan atau 

strategi yang efektif dalam menentukan Item yang siap ditawarkan karena 

keberagaman produk mempermudah proses pemilihan bagi pembeli serta 

mendorong mereka untuk melakukan pembelian ulang sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi mereka. Hal ini memungkinkan pelanggan untuk lebih mudah 

melakukan transfer atau tarik tunai. Studi yang dilakukan oleh (Biba et al., 2023) 

menunjukkan bahwa variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 



4 

 

  

 

minat beli ulang konsumen di Petanu Santih Mart. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin beragam produk yang ditawarkan, semakin tinggi kemungkinan 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Namun, temuan ini bertentangan 

dengan hasil studi dari (Pawarti et al., 2022) yang menyatakan bahwa variasi 

produk tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

Konsumen juga sangat peka terhadap harga. Harga menjadi salah satu 

aspek krusial pada penjualan. Perubahan harga, meskipun kecil, dapat 

berdampak signifikan terhadap keputusan konsumen. Kenaikan harga sedikit 

saja bisa mengurangi minat mereka untuk membeli kembali, sedangkan 

penurunan harga yang sama kecilnya dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

mendorong pembelian lebih besar. Kotler dan Keller dalam (Firdausi & 

Agustiono, 2022) mengemukakan bahwa harga dalam bauran pemasaran lebih 

dari sekadar bertindak sebagai penentu keuntungan bisnis, tetapi juga sebagai 

alat komunikasi yang mencerminkan nilai suatu produk di mata konsumen. 

 Dalam menetapkan harga, pelaku bisnis perlu mempertimbangkan aspek 

keadilan. Produk dengan kualitas baik layak dihargai lebih tinggi, sementara 

barang dengan kualitas yang kurang optimal harus disesuaikan agar tetap 

mencerminkan nilai yang diberikan kepada konsumen (Firdausi & Agustiono, 

2022).  

Dalam Islam, harga yang ditetapkan secara adil adalah harga yang tetap 

mempertimbangkan keseimbangan antara keuntungan produsen dan 

kemampuan konsumen tanpa menimbulkan beban yang berlebihan dan 

mencerminkan kualitas barang yang dijual (Huda, 2022). Praktik penetapan 
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harga yang transparan dan tidak merugikan mencerminkan prinsip keadilan 

Islam, yang mengharuskan transaksi dilakukan dengan cara yang jujur, tanpa 

eksploitasi atau penipuan, serta memastikan kedua pihak mendapatkan haknya 

secara adil. Penelitian yang dilakukan oleh (Suryawan & Sa’Bandi, 2023) 

menemukan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang konsumen di Minimarket Dhutamart Pura. Hal ini menunjukkan 

bahwa penetapan harga yang tepat dapat mendorong konsumen untuk kembali 

melakukan pembelian. Sebaliknya, (Basihan, 2021) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen mungkin mempertimbangkan 

faktor lain selain harga dalam memutuskan pembelian ulang. 

Agar konsumen tertarik untuk berkunjung dan melakukan pembelian, 

penting untuk memperhatikan tampilan produk yang menarik dan strategis. 

Zulviani & Akramiah dalam (Kurniawan, R., & Krismonita, 2020) Display 

merupakan strategi dalam penataan produk yang bertujuan untuk menarik 

perhatian pembeli serta mendorong keputusan pembelian. Tata letak dan 

presentasi produk yang efektif sangat penting dilakukan karena dapat 

mengoptimalkan daya tarik konsumen dalam memilih dan membeli barang yang 

ditawarkan. Produk yang ditata dengan menarik, disusun secara terstruktur, dan 

dikategorikan berdasarkan jenis serta mereknya akan menciptakan pengalaman 

belanja yang nyaman, mendorong konsumen untuk kembali melakukan 

pembelian. Penelitian oleh (Husain et al., 2022)menunjukkan bahwa display 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen 
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di Alfamart Kayubulan. Hal ini menegaskan bahwa penataan produk yang 

menarik dapat meningkatkan kemungkinan konsumen untuk kembali 

berbelanja.Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Ardito, 2024) yang 

menemukan bahwa display produk tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

Selain variasi produk, harga, dan display, kualitas produk juga memainkan 

peran penting dalam meningkatkan minat beli ulang dalam bisnis ritel. Kualitas 

produk merupakan karakteristik suatu produk atau jasa yang menunjang 

kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan (Hidayat, 2022).Oleh 

karena itu, pengelolaan kualitas produk harus sesuai dengan kegunaan yang 

diharapkan konsumen, dengan menjaga konsistensi pada tingkat kualitas yang 

diinginkan. Dalam Islam, pelaku bisnis mengharuskan untuk memberikan 

produk yang sesuai dengan janji dan kualitas yang diharapkan tanpa menipu 

konsumen. Praktik transaksi yang jujur dan memberikan kualitas sesuai dengan 

yang dijanjikan akan menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara 

penjual dan pembeli, serta sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang 

mengutamakan keadilan dan kejujuran dalam setiap transaksi. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Markus, 2022) menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen 

minimarket. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas produk 

yang ditawarkan, maka semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang.Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian 

(Sukmah, 2024) yang menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh 

terhadap minat beli ulang.  
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Minimarket Mi Mart badan unit usaha mandiri yang didirikan oleh PT 

Mahad Berkah Bersama Dimana minimarket tersebut terletak dijalan Sultan 

Agung No 29, Sampangan, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota Pekalongan 

Jawa Tengah yang merupakan langkah awal untuk kemandirian dari benih-benih 

Alumni Ma'had Islam yang mulai tumbuh sebagai wujud karya nyata Alumni 

Ma'had Islam sebagai bentuk kesadaran sosial untuk mencapai kesejahteraan 

bagi rakyat Pekalongan.  

Minimarket ini menjual berbagai macam bahan kebutuhan sehari-hari 

berupa makanan, minuman dan produk perlengkapan rumah tangga Selain itu, 

Mi Mart juga menyediakan jasa transfer dana, shopeepay, dan masih banyak 

lagi. Barang-barang yang ditawarkan di Mi Mart Store memiliki harga 

terjangkau dan berkualitas tinggi.  

Hasil riset dari peneliti, menghasilkan bahwa Mi Mart berdiri sejak tahun 

2020, berlokasi di tempat yang ideal serta nyaman untuk diakses oleh konsumen. 

Terdapat juga toko ritel yang berjejer, dari penjual toko sembako hingga penjual 

toko kosmetik maupun yang menjual dan menyediakan produk yang hampir 

sama, kemudian Terdapat tiga toko retail modern di sekitar Mi Mart, diantaranya 

adalah Toko MJT Mart, Toko Indosari dan indomaret serta tidak jauh dari toko 

tersebut terdapat Pasar Tradisional Kota Pekalongan. Keberadaan pesaing ini 

menghadirkan tantangan tersendiri dalam menarik dan mempertahankan 

pelanggan. Sehingga hal ini sesuai dengan karakter fenomena yang penulis 

angkat. 
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, Variasi produk yang 

ditawarkan di Mi Mart cukup bervariasi dimana terdapat kopi seduh, Buah kupas 

yang beda dari toko pesaing sekitar. Mi Mart menyediakan beragam produk dan 

layanan yang mencakup kebutuhan sehari-hari, mulai dari sembako, jajanan 

ringan, produk kecantikan, hingga perlengkapan mandi. Selain itu, Mi Mart juga 

menawarkan berbagai jasa, seperti transaksi tarik tunai dan layanan lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih lengkap.  

Harga produk juga sangat berpengaruh dalam membentuk minat beli 

ulang, harga yang terjangkau dapat mendorong minat beli ulang konsumen, 

memotivasi mereka agar lebih condong untuk terus membeli produk yang 

tersedia. Harga yang ditawarkan oleh Mi Mart sebanding dengan kualitas produk 

dan lebih terjangkau dibandingkan pesaingnya. Mi Mart merupakan toko retail 

yang dapat menghasilkan keuntungan dengan menawarkan harga jual yang 

bersaing. 

Selain itu, display produk menjadi elemen penting dalam mempengaruhi 

pengalaman belanja pelanggan. Mi Mart memahami bahwa penataan display 

produk yang efektif sangat penting dalam menarik perhatian pelanggan dan 

menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan. Mi Mart memperhatikan 

elemen-elemen seperti pencahayaan, warna, dan penggunaan rak yang sesuai 

dengan tipe produk. Seperti, produk dengan permintaan tinggi atau promosi 

khusus diletakkan di area yang mudah dijangkau dan terlihat, untuk menarik 

perhatian pelanggan yang memasuki toko. Rak atau display yang lebih tinggi 
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atau menonjol juga digunakan untuk produk unggulan atau produk musiman, 

yang dapat menjadi daya tarik utama bagi pelanggan yang sedang berbelanja. 

Dalam dunia ritel yang sangat kompetitif, Mi Mart memahami bahwa 

pelanggan tidak hanya mencari harga yang terjangkau, tetapi juga produk yang 

berkualitas tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Mi 

Mart tidak hanya fokus pada kualitas produk secara fisik, Mi Mart juga 

memastikan konsistensi kualitas produk dalam setiap kategori yang dijual. Baik 

itu produk makanan, minuman, perlengkapan rumah tangga, atau produk 

kebutuhan sehari-hari lainnya, pelanggan dapat merasa yakin bahwa mereka 

akan mendapatkan produk yang sesuai dengan ekspektasi kualitas. Hal ini 

penting untuk membangun kepercayaan pelanggan, karena mereka tahu bahwa 

setiap kali berbelanja di Mi Mart, mereka akan menemukan produk dengan 

kualitas yang konsisten dan terjamin.  

Tabel 1.1 Jumlah penjualan Mi Mart Tahun 2021-2023 

No Tahun Jumlah Penjualan 

1 2021 Rp.708.167.337 

2 2022 Rp.867.143.564 

3 2023 Rp.983,876.452. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas data penjualan Mi Mart dalam kurun waktu tiga 

tahun terakhir, jumlah penjualan menunjukkan tren peningkatan yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2021, penjualan tercatat sebesar Rp708.167.337. 
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Kemudian pada tahun 2022, penjualan meningkat menjadi Rp867.143.564. 

Peningkatan ini berlanjut di tahun 2023 dengan total penjualan mencapai 

Rp983.876.452. Kenaikan yang terjadi dari tahun ke tahun mencerminkan 

pertumbuhan bisnis yang stabil.  

Agar mampu bersaing dengan usaha retail lainnya, Mi Mart perlu 

menerapkan strategi bisnis ritel yang tepat dengan memahami kebutuhan 

konsumen dari perspektif mereka, sehingga dapat menawarkan produk dan 

layanan yang benar-benar relevan dan menarik, sehingga konsumen akan 

melakukan pembelian ulang produknya dan juga Harus mampu meningkatkan 

kinerjanya baik dalam segi kualitas produk maupun display produk agar 

pelanggan tetap merasa puas dan tertarik untuk membeli ulang di minimarket 

tersebut. kualitas produk yang lebih terjamin dapat dicapai dengan mengikuti 

prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat agama. Islam menegaskan pentingnya 

kualitas produk yang tidak hanya baik dari segi fisik, tetapi juga memenuhi 

harapan dan kebutuhan konsumen(Budimansyah, 2021).  

Dalam ajaran Islam, kita diajarkan bahwa display produk harus 

mencerminkan keteraturan dan kerapian. Dengan menampilkan produk secara 

menarik dan rapi, kita dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan membangun 

pembelian berulang(Winayaputra & Trisnawati, 2024). Dalam Islam, minat beli 

ulang disebut sebagai konsep "Ittiba’". Secara etimologi, memiliki berbagai arti, 

termasuk mengikuti, terus-menerus, dan berkomitmen untuk kembali. Konsep 

minat beli ulang menurut ekonomi Islam, mengandung arti kesungguhan dalam 

menjaga Interaksi yang menguntungkan penjual ataupun pembeli, dengan 
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berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat (Anggraeni, 2021). Minat beli ulang 

dalam transaksi bisnis yang sesuai dengan hukum-hukum syariah Islam, 

memberikan manfaat yang berkelanjutan, karena adanya pemenuhan kewajiban 

dan hak antara kedua belah pihak yang terus dijaga dan dihormati. 

Sebagai umat Islam yang senantiasa menjalankan ajaran agama dengan 

penuh kesungguhan, menjaga hubungan yang erat melalui do’a, ibadah, dan 

pengabdian kepada-Nya, serta berusaha untuk menjalani kehidupan selaras 

dengan prinsip dan tuntunan yang Dia tetapkan. Hal ini yang dimaksud kesetiaan 

terus-menerus seorang hamba dengan Sang Pencipta. Sebagaimana ayat Allah: 

 

انَِّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا بِالِٰلِ وَرَسُوْلِهٖ ثمَُّ لَمْ يَرْتاَبوُْا وَجَاھَدوُْا بِامَْوَالِهِمْ وَاَ نْفسُِهِمْ فِيْ سَبيِْلِ اٰللِِّۗ  

ىِٕكَ ھُمُ الصٰدِقوُْنَ 
ٰۤ
 اوُلٰ

Artinya: “Sesungguhnya mukmin sejati adalah mereka yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, tanpa keraguan, dan berjuang dengan harta serta 

jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah yang benar” (Al- Hujurat/49 :15).  

 

Jika menghubungkan ayat tersebut dengan minat beli ulang, akan terlihat 

bahwa ketika pelanggan telah membangun kepercayaan dan kesetiaan pada 

suatu toko, mereka cenderung akan memilih untuk tetap setia meskipun ada 

penawaran harga yang lebih murah dari pesaing(Amala & Budimansyah, 2021). 

Oleh karena itu, meningkatkan kualitas produk adalah kunci untuk memastikan 

kepuasan pelanggan dan memupuk komitmen berkelanjutan terhadap seluruh 

barang dan jasa yang disediakan oleh perusahaan. 

Memahami signifikansi peran yang dijalankan dari konsumen dan 

pengaruh minat beli ulang pelanggan mengenai profit, suatu bisnis mencoba 
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menelusuri apa yang ingin di miliki pelanggan dengan meningkatkan kinerjanya 

baik dari segi kualitas maupun variasi produknya. Hal ini Mi Mart dituntut secara 

konsisten guna mengoptimalkan performa dengan tujuan memperbesar pangsa 

pasar, usaha retail berupaya menggali faktor yang bisa mengoptimalkan minat 

beli ulang konsumen serta mengevaluasi dan memperbaikinnya.  

Ketertarikan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang adalah salah 

satu elemen yang dijadikan Patokan akan keberhasilan suatu usaha yang 

dijalankan. Minimarket Mi Mart berusaha memberikan apa yang dibutuhkan 

konsumen, guna setiap konsumen yang datang dapat merasakan dalam 

melakukan perbelanjaan. 

Setelah menguraikan poin-poin di atas, penulis merasa perlu 

memperdalam analisis mengenai Variasi Produk, Harga Produk, Display 

Produk, dan Kualitas Produk terhadap minat beli ulang konsumen. Masalah 

tersebut akan dianalisis lebih lanjut oleh penulis melalui penelitian berjudul 

“Pengaruh Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk Dan Kualitas 

Produk Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Dalam Prespektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Mi Mart Sultan Agung , Kota Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

 Mengacu pada permasalahan yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Variasi produk dapat berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

ulang konsumen dalam Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart? 
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2. Apakah Harga dapat berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang 

konsumen dalam Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart? 

3. Apakah Display Produk dapat berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

ulang konsumen dalam Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart? 

4. Apakah Kualitas Produk dapat berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli ulang konsumen pada minimarket Mi Mart? 

5. Apakah Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk, Kualitas Produk 

dapat berpengaruh secara simultan terhadap minat beli ulang konsumen 

dalam Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan persoalan yang sudah disampaikan, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk: 

1. Menganalisis variasi produk berpengaruh terhadap minat beli ulang dalam 

Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart sultan agung, kota pekalongan 

2. Menganalisis harga produk berpengaruh terhadap minat beli ulang dalam 

Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart Sultan Agung, Kota Pekalongan 

3. Menganalisis Display Produk Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang 

dalam Prespektif Ekonomi Islam Pada Mi Mart Sultan Agung, Kota 

Pekalongan 

4. Menganalisis Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang 

dalam Prespektif Ekonomi Islam Pada Mi Mart sultan agung, kota 

pekalongan 
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5. Menganalisis Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk, Kualitas 

Produk dapat berpengaruh secara simultan minat beli ulang konsumen dalam 

Prespektif Ekonomi Islam pada Mi Mart? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai variasi produk, 

harga produk, display produk, dan kualitas produk yang dapat 

mempengaruhi minat beli ulang. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi studi stelahnya tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli ulang, seperti variasi 

produk, harga produk, display produk, dan aspek kualitasnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak Mi Mart sultan agung 

 Diharapkan mampu membawa nilai positif bagi pemilik dan 

karyawan minimarket Mi Mart sultan agung sebagai evaluasi kinerja 

dalam penetapan variasi produk, harga produk, display produk, dan 

kualitas produk untuk menjalankan keputusan strategis penjualannya dan 

untuk menelaah faktor yang mempengaruhi konsumen dalam minat beli 

ulang produk pada minimarket Mi Mart sultan agung. Serta mampu 

mempertahankan strategis pemasaran sehingga tetap mampu bersaing 

dengan toko ritel lain.  
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b. Bagi peneliti 

 Penelitian ini diharapkan membantu memperdalam pemahaman 

tentang variasi produk, harga produk, display produk, dan kualitas 

produk berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Mi Mart sultan 

agung, kota Pekalongan 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan merupakan susunan terstruktur dalam sebuah 

penelitian, yang dibagi ke dalam beberapa bab guna mempermudah proses 

penyusunan dan pemahaman isi secara sistematis dan memungkinkan pembaca 

memahaminya dengan jelas. Pola penyusunan pada studi ini disusun sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab kedua mencakup  cakupan variabel, termasuk landasan teori, telaah 

pustaka, kerangka berpikir dan Hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bagian ini menguraikan metode dalam penelitian yang dipilih, beserta 

alasan yang melatarbelakanginya. Pembahasan mencakup tipe penelitian, 

metode yang diterapkan, lokasi serta populasi penelitian, variabel yang 

digunakan, sumber data yang dimanfaatkan, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mencakup pemaparan dan analisis data, serta pembahasan mendalam. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini menyajikan simpulan serta saran yang relevan, diikuti dengan daftar 

pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengidentifikasi bagaimana Pengaruh 

Variasi Produk, Harga Produk, Display Produk dan Kualitas Produk 

berpengaruh terhadap Minat Beli ulang. Sejalan dengan hasil analisis pada bab 

sebelumnya, peneliti merangkum beberapa hal berikut ini: 

1. Variasi Produk memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Beli Ulang Konsumen. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa konsumen 

cenderung lebih tertarik untuk kembali berbelanja di toko ritel yang 

menyediakan berbagai pilihan produk yang lengkap dan bervariasi. 

Keberagaman produk dapat meningkatkan kenyamanan dan daya tarik 

konsumen dalam melakukan pembelian ulang. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, hal ini sejalan dengan prinsip ihsan dan maslahah, di mana pelaku 

usaha dianjurkan untuk memberikan kemudahan dan kebermanfaatan bagi 

konsumen melalui variasi produk yang halal dan sesuai kebutuhan. 

2. Harga Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen. Konsumen merasa bahwa harga di Mi Mart belum sepenuhnya 

konsisten dan kompetitif dibandingkan dengan toko lain. Meski harga 

adalah faktor penting, namun dalam konteks ini, konsumen 

mempertimbangkan adanya keseimbangan antara jumlah uang yang 

dibayarkan dengan kualitas atau manfaat produk yang diterima.. Dalam 

ekonomi Islam, penetapan harga seharusnya berlandaskan prinsip keadilan 
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(al-‘adl) dan transparansi, serta tidak mengandung unsur gharar atau 

eksploitasi. 

3. Display Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Ulang Konsumen.Penataan produk yang rapi, menarik, dan mudah diakses 

mampu meningkatkan kenyamanan serta kepuasan konsumen dalam 

berbelanja, sehingga mendorong mereka untuk melakukan pembelian 

ulang. Dari sudut pandang ekonomi Islam, hal ini mencerminkan amanah 

dan ihsan dalam menjalankan usaha, sesuai dengan tuntunan Rasulullah 

SAW untuk menampilkan produk secara jujur dan tidak menyesatkan. 

4. Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen. Hal ini dikarenakan sebagian besar produk yang dijual 

merupakan merek ternama dan sudah dipercaya oleh konsumen, sehingga 

kualitasnya tidak lagi menjadi bahan pertimbangan utama dalam keputusan 

pembelian ulang. Meskipun demikian, dalam ekonomi Islam, menjaga 

kualitas tetap menjadi tanggung jawab moral pelaku usaha agar dapat 

memberikan produk yang halal, aman, dan bermanfaat secara berkelanjutan. 

5. Keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen secara bersamaan. Artinya, kombinasi dari seluruh variabel 

tersebut mempengaruhi dengan nyata pada variabel Y, meskipun secara 

parsial tidak semua variabel berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran yang mencakup keempat elemen tersebut perlu dikelola 

secara sinergis untuk meningkatkan Minat Beli Ulang konsumen. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil kuesioner pada tahap pengumpulan data tidak selalu merefleksikan 

opini responden, akibat dari beragam pola pikir, persepsi, pemahaman, atau 

kejujuran saat memberikan pendapat. 

2. Dengan jumlah responden hanya 100 orang, hasilnya tentu belum cukup 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi yang sebenarnya 

C. Saran 

Merujuk pada temuan dari penelitian yang dilakukan, peneliti menunjukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mi Mart Sultan Agung Kota Pekalongan 

 Minat Beli Ulang tidak dipengauhi oleh Harga Produk dan Kualitas 

Produk. Oleh karenanya peneliti memberikan saran bahwa Mi Mart Sultan 

Agung Kota Pekalongan perlu menginovasikan produk yang ada dan 

mempertahankan kualitas produk yang sudah baik, serta dalam menetapkan 

harga sesuai dengan produk yang dijual agar konsumen bisa meningkat 

dalam pembelian ulang. 

 Variasi Produk dan Display Produk terbukti mempengaruhi Minat 

Beli Ulang konsumen. Oleh karena itu, untuk menciptakan pengalaman 

pelanggan yang positif, Toko Ritel Mi Mart Sultan Agung disarankan 

Semakin banyak pilihan produk yang tersedia, maka peluang konsumen 

untuk kembali berbelanja juga akan semakin besar. Selain itu, penataan 

produk di dalam toko juga perlu diperhatikan, Tampilan produk yang 

menarik dan tertata dengan baik akan menciptakan kenyamanan dalam 
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berbelanja serta meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan menjaga 

keberagaman produk dan memperbaiki penataan toko, Mi Mart dapat 

menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan serta mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang secara berkelanjutan. 

Pengelolaan variasi dan tampilan produk yang optimal juga menjadi 

peluang besar bagi Mi Mart untuk mempertahankan konsumen lama, 

menarik konsumen baru, serta menciptakan suasana belanja yang sejalan 

dengan prinsip kepuasan dan kenyamanan dalam ekonomi Islam. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan para peneliti mendatang yang akan melakukan 

penelitian pada topik serupa disarankan untuk memasukan variabel lainnya 

yang mungkin memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. Selain itu, diharapkan lokasi penelitian dapat diperluas dengan 

melibatkan lokasi yang berbeda agar memberikan perbandingan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. 
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